BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Posisi perempuan dalam budaya patriarki, kerapkali sangatlah memprihatinkan,
sebab mereka hanyalah makhluk kelas dua yang senantiasa menampati posisi yang
tidak pernah menguntungkan. Dominasi patriarki telah membentuk sebuah ruang
sempit penuh tekanan terhadap perempuan yang mengakibatkan Kketerbatasan
perempuan dalam bertindak dan bertutur kata. Budaya patriarki mempraktikan
penindasan yang seringkali menghadirkan perempuan sebagai korban dari tindakan
diskriminasi. Lebih dari itu, kebebasan perempuan selalu dibatasi atas dasar
kepentingan laki-laki, misalnya, tindakan pemaksaan pernikahan pada anak
perempuan, korban kekerasan, dan terpinggirkan dari ruang publik. Laki-laki
memosisikan diri sebagai tuan yang penuh kuasa atas diri perempuan dan anak-anak.
Penindasan terhadap perempuan dan anak bukanlah hal yang baru atau asing bagi
masyarakat patriarki, sebab struktur sosial patriarki telah melegalkan sebuah posisi

yang paling bawah bagi mereka. Otoritas pemegang kendali ada di tangan laki-laki.

Dewasa ini, banyak orang yang sudah menyadari akan keterbatasan dan
penindasan terhadap perempuan dalam praktik patriarki. Kenyataan ini, menuai
kritikan dari berbagai elemen masyarakat dan para pejuang kesetaraan gender, baik
laki-laki maupun perempuan. Superioritas laki-laki dalam budaya patriarki ditentang
keras oleh mereka melalui gerakan feminisme. Berangkat dai realitas penindasan,
gerakan ini hadir untuk memperjuangkan keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, baik di ruang publik maupun di lingkungan domestik. Mereka hadir untuk
menentang realitas penderitaan yang sering dialami oleh perempuan. Banyak tokoh-

tokoh hebat yang tampil dengan gagah berani untuk mengkritik sekaligus menentang
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praktik diskriminasi ini, misalnya Mary Wollstonecraft, John Stuart Mill, dan Simone
de Beauvior. Selain mereka, Kesadaran akan realitas penindasan ini mendapat kritikan
juga dari para sastrawan. Mereka memberikan kritikan melalui karya-karya sastra
dengan tampilan tokoh-tokoh dalam cerita yang mempertegas penolakan mereka atas
realitas ketidakberuntungan bagi perempuan. Eka Kurniawan dalam cerpen Dongeng
Sebelum Bercinta memberikan sebuah kritikan terhadap realitas kawin paksa yang

seringkali membelenggu perempuan dan anak-anak perempuan.

Cerpen Dongeng Sebelum Bercinta menampilkan sebuah gambaran tentang
realitas diskriminasi terhadap perempuan dan anak. Alamanda sebagai tokoh sentral
dalam ceritanya ini, mengalami tekanan dan dilematis rasa yang tidak berkesudahan.
Dia ditampilkan oleh penulis sebagai anak dan perempuan yang membutuhkan
kebebasan diri dalam menentukan pasangan hidupnya. Namun, keinginannya itu
seakan tidak berdaya di hadapan sang ayah. Dia sudah dijodohkan dengan sepupunya
sejak masih usia 10 tahun. Oleh karena itu, Sebagai anak perempuan yang menyadari
akan keterbatasan dalam bertindak, maka ia melakukan penolakan. Namun,
pemberontakannya itu tidak menuai hasil yang baik, bahkan ia dililit oleh rasa takut
akan ketidakperawanannya, kawin paksa, pernikahan tanpa cinta, dan isu virgintas.
Alamanda dilanda oleh rasa takut yang begitu besar. Dia dihadapkan situasi batas yang
begitu menegangkan, sebagai anak perempuan dalam keluarga, dia tidak mampu
berbuat apa-apa untuk melawan otoritas berkuasa sang ayah. Dia tampil sebagai gadis
yang kalah di hadapan praktik patriarki. Dominasi ayah dalam hal pemilihan jodoh,
prinsipnya, telah membelenggu hidupnya. Dia tidak merasa bebas, sebagai anak
perempuan yang mempunyai hak untuk menentukan hidupnya. Namun, haknya
dirampas seakan diperdagangkan oleh ayahnya. Oleh karena itu, Alamanda tampil
dengan gagah untuk memberontak terhadap keputusan ayahnya. Dia menolak kawin
paksa itu, tetapi kekuataannya untuk bertahan tidak lama. Akhirnya, dia jatuh pada
otoritas berkuasa sang ayah. Dia tetap menikah dengan sepupunya, walaupun hatinya

menolak.
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Pemberontakan Alamanda dapat dikatakan sebagai usahanya untuk melawan
dominasi laki-laki atas dirinya. Dia menyadari akan haknya untuk berekspresi secara
bebas dalam menentukan pilihan hidup. Dia menolak kawin paksa itu, karena haknya
dirampas. Dia membuat cerita yang tidak bersambung didasarkan pada isu virginitas
yang melekat atas dirinya. Dia meminta untuk diperkosa oleh pacarnya dengan alasan
bahwa dia tidak mencintai sepupunya itu. Perjuangan Alamanda ini, hanya mau
menunjukkan bahwa, banyak anak perempuan dan perempuan menjadi korban dari
keganasan praktik patriarki yang merajalela dalam masyarakat. Usahanya untuk
menolak merupakan manifestasi nyata dari rasa kekecewaan terhadap keputusan ayah
yang terlalu mengintervensi terhadap kebebasan pribadinya.

Berdasarkan kenyataan ini, maka banyak pihak dituntut untuk melindungi dan
menjaga martabat dan harga diri anak dan perempuan, salah satunya negara. Negara
melalui Komnas HAM berperan penting dalam melindungi hak-hak perempuan dan
anak-anak. Oleh karena itu, untuk membentuk sebuah siklus kehidupan yang harmonis
antara laki-laki dan perempuan, Negara diberi kebebasan untuk mengatur dan
membentuk UU Perlindungan terhadap hak-hak rakyatnya, secara khusus hak untuk
hidup dan berekspresi secara bebas. Perempuan dan laki-laki, harusnya mendapat porsi
hukum yang sama dan sederajat di hadapan hukum.

5.2 Saran

Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran,
pertama-pertama kepada semua orang untuk harus berani keluar dari konstruksi budaya
yang tidak adil dan memandang rendah perempuan dan anak. Semua harus dengan
tegas untuk menghilangkan stereotip gender yang menempatkan posisi perempuan
sebagai yang kedua atau tersubordinasi dalam budaya, sebab kaum perempuan dan

anak memiliki harkat dan martabat yang sama seperti kaum pria.

Kaum laki-laki, harus menyadari bahwa perempuan dan anak perempuan
diciptakan bukan untuk ditindas, melainkan dijadikan sebagai teman sahabat yang

senantiasa menghargai satu sama lain. Laki-laki harus sadar bahwa perempuan dan
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anak memiliki kodrat yang sama dengan mereka. Oleh karena, mereka harus bisa keluar
dari lingkaran patriarki agar tidak terjadi lagi tindakan diskriminasi. Kaum laki-laki
juga, harus bisa menerima perjuangan perempuan untuk keadilan dan kesetaraan,
bukan sebaliknya, melawan lagi perjuangan mereka. Subordinasi perempuan dalam
budaya patriarki, pada dasarnya, karena pandangan laki-laki yang menmpatkan
perempuan sebagai kelas dua.

Kaum perempuan, harus berusaha untuk keluar dan membebaskan diri dari
tekanan laki-laki. Dalam upaya ini, perempuan harus berani untuk mengaktualisasikan
diri di ruang publik, serta menyerukan tanpa takut untuk persamaan hak dan kewajiban.
Perempuan harus berani mengungkapkan segala kekerasan yang mereka alami, secara
khusus upaya laki-laki yang mengekang kebebasan mereka dalam menentukan pilihan
hidup.

Orang tua, lebih memperhatikan lagi kebebasan anak dalam berekspresi tanpa
harus mengintervensi terlalu dalam. Anak mempunyai tujuan hidup dan cita-cita yang
sudah ia canangkan. Perilaku menyimpang yang sering dilakukan oleh kaum remaja,
pada dasarnya, karena kekecewaan mereka terhadap pengekangan atas hak-hak dan
kebebasan mereka. Tidak salah, jkalau orang tua mengkhawatirkan masa depan anak-
anakynya, tetapi intervensi orangtua ada batasnya, sebab anak mempunyai mimpinya

sendiri.

Pemerintah dan Komnas HAM, untuk lebih memperhatikan kasus-kasus
kekerasan yang dialami oleh perempuan dan anak dalam masyarakat. Lembaga ini

harus hadir untuk melindungi dan menjaga rakyatnya dari segala ancaman kekerasan.

Akhirnya, penulis mengajak semua pembaca skripsi ini untuk lebih
memperhatikan kesederajatan antara sesama, baik perempuan ataupun laki-laki.
Penulis juga sadar bahwa, dalam proses pengerjaan skripsi ini masih banyak
keterbatasan, maka pembaca diminta untuk memberikan saran, agar penulis lebih teliti

dalam mengerjakan sebuah karya ilmiah.
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